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DAN PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN (PKn)
DI SEKOLAH DASAR
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Abstract: Model construction of curriculum and integrated learning between the Islamic
Religious Education (PAI) and Civic Education (PKn) in elementary schools oriented to
synergize the PAI and Civics teachers in designing integrated learning a more comprehensive
and effective while improving the personality of students for the future be able to reflect the
intellectual potential and the potential for in attitude. Basically, in the process of education
and learning , teachers are required to conduct a comprehensive innovations and effective to
prevent saturation, both teachers and students. Concerned it, this research produces research
that has been tested in three elementary schools (SD) in Surabaya in the form of  construction
of an integrated curriculum in a way to bring some basic competence of these two subjects, then
packaged in an integrated learning syllabus equipped, Learning Implementation Plan,
Instructional Materials / Module Simple, and the Learning Guide.
Keywords: Curriculum and Integrated learning, PAI, Civic.
Pendahuluan
Dalam konteks pembelajaran1 di sekolah, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) sebenarnya dapat bekerjasama secara komprehensif dan
intensif yang dimulai dari menyusun visi, misi, dan tujuan pendidikan moral (pendidikan agama
dan PKn) secara bersama, karena dua mata pelajaran ini pada dasarnya memiliki visi dan misi
pembentukan karakter yang sama, yaitu membentuk kepribadian anak didik2 (siswa) agar
menjadi pemeluk agama yang taat sekaligus warga negara yang baik3. Namun dalam realitasnya
selama ini, para guru dari dua mata pelajaran tersebut, masih banyak yang berdiri sendiri
sesuai dengan tugas masing-masing sebagai guru bidang studi. Indikator ini paling tidak dapat
dilihat pada dua hal4. Pertama, belum banyak atau bahkan belum ada konstruksi kurikulum
dan pembelajaran di sekolah antara PAI dan PKn yang dikemas dalam pembelajaran dengan
pendekatan terpadu. Kedua, belum terdapat buku/materi ajar terpadu antara PAI dan PKn
yang dilengkapi Silabus, RPP, dan panduan pembelajaran. Asumsi peneliti, model konstruksi
kurikulum dengan pendekatan terpadu ini merupakan upaya efektif  dalam meningkatkan
kepribadian siswa sekaligus menyinergikan peran guru PAI dan PKn, namun belum banyak
dilakukan oleh para guru. Inilah yang menjadi urgensi pokok dari penelitian ini.
* Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Surabaya (UNESA).
1Istilah yang lebih tepat adalah pembelajaran (learning), bukan pengajaran. Konsep pembelajaran menekankan
adanya interaksi timbal balik antara guru dan siswa (Lihat Mohamad Nur, Model-model Pembelajaran (Surabaya:
Unesa University Press, 2005), 10.
2Menurut Ibn Miskawaih, tujuan dari mempelajari ilmu tidak semata karena ilmu itu sendiri, akan tetapi ada yang
lebih substansial daripada itu, yaitu membentuk anak didik agar memiliki kepribadian yang baik (ahla>q al-karimah).
3Pemeluk agama yang taat dan warga negara yang baik (good citizen) menurut para pakar merupakan modal yang
sangat berharga dalam kehidupan beragama, berbangsa, dan bernegara.
4Hasil survey lapangan dan wawancara dengan beberapa guru sekolah dasar di Surabaya 12 April 2010.
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Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang disebut sebagai komplemen
kurikulum berbasis kompetensi5, mata pelajaran PAI menempati posisi yang urgen. Karena
mata pelajaran ini memberi spirit pada mata pelajaran lain. Kompetensi utama yang dituntut
dalam mata pelajaran PAI tidak saja aspek kognitif, akan tetapi yang lebih penting adalah
aspek afektif  dan psikomotorik6. Oleh sebab itu, mata pelajaran PAI diharapkan menjadi
spirit dan inspirasi bagi mata pelajaran lain dalam menumbuhkan karakter dan watak siswa.
Di sisi lain, mata pelajaran PKn juga diharapkan dapat menjadi pengikat untuk
menyatukan visi bangsa Indonesia yang beragam dari segi agama, bahasa, usia, dan suku
bangsa tentang budaya kebersamaan yang dapat mendukung tetap tegaknya negara kesatuan
RI. Lebih-lebih dewasa ini negara kita dalam keadaan kurang stabil dan terancam disintegrasi.
Oleh karena itu dalam penelitian ini dilakukan pengintegrasian antara Mata Pelajaran PAI
dan PKn di SD dengan cara memberikan variasi perspektif terhadap beberapa kompetensi
dasar yang memiliki kemiripan dari dua mata pelajaran tersebut.
Dalam penelitian ini, model integrasi yang digunakan adalah Integrated Curriculum Model
(ICM) yang dikembangkan oleh Robin Fogarty. Model ini merupakan kurikulum yang
dikembangkan secara terpadu dengan pendekatan secara lintas disiplin ilmu untuk saling
melengkapi pengetahuan. Dalam hal ini, ICM merupakan hasil pengayaan dari berbagai
hasil ide mata pelajaran7. Model ini bukanlah model kurikulum yang mengembangkan berbagai
mata pelajaran secara terpisah melainkan diintegrasikan satu sama yang lain, misalnya antara
materi PAI dan PKn.
 Model ini mempunyai keuntungan yaitu kemudahan belajar yang mengarah pada
keterkaitan antara berbagai disiplin ilmu. ICM dapat membangun pemahaman lintas mata
pelajaran dan dapat mengapresiasikan pada tingkat pengetahuan yang lebih tinggi. Model
integrasi ini juga mampu memberikan motivasi kepada siswa sehingga siswa dapat belajar
secara menyenangkan8.
Ada beberapa kendala dalam melaksanakan ICM. Model ini sulit untuk dilaksanakan
sepenuhnya dengan memakai disiplin ilmu yang berbeda. Model pembelajaran ini
membutuhkan tingkat keahlian yang sangat tinggi sehingga dibutuhkan guru-guru yang
mempunyai kompetensi profesional yang sangat tinggi pula. Model kurikulum ini memerlukan
tim antar-departemen dengan perencanaan waktu mengajar yang sama sehingga antara materi
mata pelajaran yang satu dengan yang lain ada keterkaitan satu dengan yang lainnya. Model
kurikulum ini hanya dapat digunakan jika terdapat relevansi materi antara mata pelajaran
yang satu dengan yang lain9.
Dengan demikian, dalam penelitian ini diajukan pertanyaan sebagai berikut; Bagaimana
model konstruksi kurikulum dan pembelajaran terpadu antara Pendidikan Agama Islam
(PAI) dan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di sekolah dasar?. Penelitian ini bertujuan
untuk memetakan kompetensi dasar dalam kurikulum SD yang dapat dikembangkan dengan
perspektif  PAI dan PKn secara lintas disiplin, dan sekaligus mengembangkan model Silabus,
5 Depdiknas, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta : 2006), 5.
6 M Turhan Yani, Dialektika Seputar Pendidikan (Surabaya: Unesa University Press, 2006), 15.
7 Robin Fogarty, How To Integrate The Curricula (Palatine: Illinois, 1991), 95.
8 Ibid., 96.
9 Ibid., 97.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan materi ajar terpadu antara Mata Pelajaran
PAI dan PKn di SD sebagai upaya peningkatan sinergitas guru dan kepribadian siswa. Adapun
manfaat penelitian ini dapat memberikan inovasi bagi guru PAI dan PKn dalam hal konstruksi
kurikulum terpadu, dan juga dapat memberikan peluang bagi guru PAI dan PKn untuk
bersinergi dalam proses pembelajaran.
Metode Penelitian
Obyek dalam penelitian ini adalah dokumen kurikulum PAI dan PKn dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di SD 10. Adapun subyek penelitian ini adalah guru PAI
dan PKn di SDN Menanggal 601 Surabaya, SDN Ketintang Barat I Surabaya, SDN Babatan
IV Surabaya. Setiap sekolah melibatkan 2 orang guru untuk masing-masing mata pelajaran
PAI dan PKn. Para guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Drs. Abu, guru agama
Islam kelas VI dan Dra. Khatijah, guru PKn kelas V (keduanya berasal dari SDN Menanggal
601 Surabaya), selanjutnya adalah Dra. Islamiyah guru agama Islam kelas VI dan Dra. Ruti
guru PKn kelas V (keduanya berasal dari SDN Ketintang I Surabaya), sedangkan dua guru
yang terakhir adalah Drs. Duladi guru agama Islam kelas VI dan Dra. Minsyariyah guru PKn
kelas V (keduanya berasal dari SDN Babatan IV Surabaya).
Teknik wawancara, observasi, dan diskusi kelompok digunakan dalam tahap-tahap
pengumpulan data selama kegiatan penelitian ini berlangsung (lihat tabel). Secara rinci
penelitian ini dimulai dari fase diagnostik, yaitu mengidentifikasi dengan jalan melakukan
telaah terhadap kurikulum KTSP untuk Mapel PAI dan PKn di SD, kemudian dilakukan
pengidentifikasian terhadap standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD)11 yang
dapat dipertemukan dari dua mata pelajaran tersebut, selanjutnya dipetakan dan dilakukan
perumusan model konstruksi kurikulum dan pembelajaran dengan pendekatan terpadu yang
meliputi, Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terpadu antara Mata
Pelajaran PAI dan PKn, selanjutnya membuat materi ajar terpadu antara Mata Pelajaran
PAI dan PKn di SD yang dilengkapi panduan pembelajaran12. Adapun rancangan penelitian
dapat dilihat di tabel 1 pada halaman 184.
Analisis data penelitian ini dilakukan dengan cara menggunakan analisis kualitatif13
dengan berdasar pada narasi berpikir logis yang diawali dengan telaah kurikulum KTSP
untuk mata Pelajaran PAI dan PKn di SD, survei, dan panel group discussion14, selanjutnya
disusun pemetaannya, kemudian dianalisis menggunakan analisis kualitatif  dengan berdasar
pada studi empiris dan berpikir logis mengenai konstruksi kurikulum PAI dan PKn di SD
dengan pendekatan terpadu, kemudian didiskusikan, selanjutnya dirumuskan model
pengembangannya yang diawali dengan uji coba.
10Depdiknas, Kurikulum KTSP untuk Mapel Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Kewarganegaraan  di SD  (Jakarta:
Depdiknas, 2006).
11 Depdiknas, Dokumen KTSP untuk Mapel PAI dan PKn (Jakarta : Depdiknas, 2006), 5.
12Perangkat pembelajaran di antaranya meliputi Silabus, RPP, materi ajar, dan panduan pembelajaran.
13Basrowi Sudikin, Metode Penelitian Kualitatif Perspektif Mikro (Jakarta: Insan Cendekia, 2002).
14Panel group discussion dimaksudkan untuk mencari masukan dari para ahli terkait dengan fokus penelitian.
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Hasil Penelitian
Studi pendahuluan yang telah dilakukan dalam penelitian ini melalui dua kegiatan.
Pertama, studi literatur dengan cara menelaah kurikulum KTSP pada mata pelajaran PAI
dan PKn di SD. Studi literatur ini penting dilakukan sebagai dasar pemahaman konsep
konstruksi kurikulum dua mata pelajaran dengan pendekatan terpadu. Kedua, studi empiris
yang dilakukan di lapangan (survei ke sekolah) terkait dengan konstruksi kurikulum dan
pembelajaran PAI dan PKn di SD dengan pendekatan terpadu15 ternyata belum dilakukan
oleh guru PAI dan PKn di SDN Menanggal 601 Surabaya, SDN Ketintang Barat I Surabaya,
dan SDN Babatan IV Surabaya.
Berdasarkan kajian yang telah dilakukan terhadap kurikulum PAI SD kelas VI dan
PKn kelas V16, dapat dikemukakan bahwa terdapat kompetensi dasar PAI kelas VI yang
dapat diintegrasikan dengan PKn dengan cara memberikan perspektif ke-PKn-an. Demikian
pula kompetensi dasar PKn kelas V juga dapat diintegrasikan dengan perspektif  ke-PAI-an.
Secara lebih detail kompetensi dasar yang dapat dikembangkan dengan model integrasi
dengan perspektif PKn terdapat pada kelas 6 semester 1 pada Standar Kompetensi (SK) 4
(tentang akhlaq), yaitu menghindari perilaku tercela dengan Kompetensi Dasar (KD) 4.1
menghindari perilaku dengki, dan KD 4.2 menghindari perilaku sombong. Sedangkan untuk
kurikulum KTSP PKn di SD yang dapat dikembangkan dengan perspektif  PAI terdapat
pada kelas 5 semester 1 pada SK 1 memahami pentingnya Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI) dengan KD 1.3 menunjukkan contoh-contoh perilaku dalam menjaga
keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia17.
Dipilihnya SK dan KD dua mata pelajaran tersebut didasarkan pada pertimbangan
sebagai berikut. (1) SK dan KD tersebut terdapat pada semester 1 yang waktunya sesuai
dengan program penelitian, (2) SK dan KD tersebut cocok untuk dikembangkan dengan
perspektif  PAI dan PKn. Sebenarnya SK dan KD PAI untuk kelas 4 ada yang cocok untuk
dipilih namun SK dan KD tersebut terdapat pada semester 2 yang tentunya tidak sesuai
dengan waktu penelitian ini dilakukan.
Setelah dilakukan pengidentifikasian dan pemetaan terhadap standar kompetensi dan
kompetensi dasar, maka langkah selanjutnya yang dikembangkan adalah kajian mendalam
dan diskusi dengan tim terkait dengan model pengintegrasian. Konsep integrasi yang
dimaksud dalam penelitian ini mengacu pada model integrasi menurut Fogarty, yaitu memberi
perspektif  PKn bagi kompetensi dasar PAI dan juga memberi perspektif  PAI bagi kompetensi
dasar PKn.
Adapun Integrated curriculum model18 antara mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Pendidikan Kewarganegaraan dapat digambarkan pada diagran 1 dan 2 di halaman 186.
Sebelum membuat bahan/materi ajar, tim peneliti terlebih dahulu membuat silabus
dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) terpadu yang sudah diberi perspektif  PAI
bagi kompetensi dasar PKn dan perspektif  PKn bagi kompetensi dasar PAI19.
15Pendekatan terpadu (Integraed Approach) yang dimaksud dalam penelitian ini mengacu pada model terpadu
menurut Robin Fogarty.
16 Dokumen KTSP 2006.
17 Hasil telaah tim peneliti terrhadap kurikulum PAI dan PKn SD.
18 Fogarty, How To Integrate, 95.
19Silabus dan RPP dibuat sebagai suatu pijakan dalam pengembangan bahan ajar dan pembelajaran di kelas.
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Setelah Silabi, RPP, dan bahan/materi ajar (modul) selesai disusun oleh tim peneliti,
maka langkah selanjutnya adalah mengundang para guru pengampu bidang studi tersebut
untuk mendiskusikan bahan penelitian. Para guru yang dimaksud dalam penelitian ini berasal
dari tiga sekolah, yaitu SDN Menanggal 601 Surabaya, SDN Ketintang 1 Surabaya, dan
SDN Babatan IV Surabaya. Masing-masing sekolah mengirim 1 orang guru PAI dan PKn.
Jadi jumlah keseluruhan ada 6 orang guru.
Para guru yang menjadi group discussion dalam penelitian ini diundang secara bersamaan
ke Universitas Negeri Surabaya (UNESA) untuk mendiskusikan bahan penelitian yang telah
dirancang oleh tim peneliti. Dari proses diskusi beberapa kali tersebut ada beberapa masukan
yang disampaikan oleh para guru, yaitu model integrasi ini perlu disesuaikan dengan tingkat
kemampuan siswa SD, baik dalam hal materi ajar maupun bahasanya, dan juga pedoman
pelaksanaannya.20 Dalam proses diskusi, para guru dari ketiga sekolah tersebut merasa ada
sesuatu yang baru dalam penelitian ini, yakni mereka merasa ada terobosan inovatif  dalam
PAI









Diagram 1. Integrasi PAI dan PKn
Diagram 2. Integrasi PKn dan PAI
PKn












20 Abu dan Islamiyah (Guru PAI) dan Khadijah (Guru PKn), Wawancara, Surabaya, 10 Oktober 2010.
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kurikulum dan pembelajaran PAI dan PKn SD melalui model integrasi.21
Diskusi dengan para guru untuk membahas bahan penelitian ini berlangsung dengan
hangat dan penuh keakraban dan para guru merasa senang dengan adanya terobosan inovatif
dalam penelitian ini. Materi diskusi meliputi bagian-bagian sebagai berikut. (1) Silabus, (2)
RPP, (3) Bahan/Materi ajar (modul), (4) rencana uji coba di kelas, dan (5) panduan
pembelajaran.22
Selanjutnya untuk dapat memahami secara maksimal terhadap rancangan dan bahan
penelitian ini sebelum diujicobakan di kelas, para guru diberi kesempatan 1 minggu untuk
mencermati dan memahami bahan penelitian di rumah agar mereka dapat mempersiapkan
dengan baik pada saat uji coba di kelas. Setelah pendalaman produk penelitian selesai
dipahami oleh para guru dari tiga sekolah yang menjadi tempat penelitian ini, selanjutnya
dilakukan uji coba di sekolah masing-masing dengan didampingi oleh tim peneliti.23
Sebelum dilakukan uji coba, tim peneliti terlebih dahulu memaparkan beberapa hal
sebagai berikut. (1) arti pentingnya penelitian ini.24 Penelitian ini penting dilakukan sebagai
upaya untuk menyinergikan peran guru PAI dan PKn dan juga untuk membentuk karakter
siswa secara komprehensif  dan efektif  yang dilakukan secara kolaboratif  antara guru PAI
dan PKn, (2) produk penelitian. Penelitian ini akan menghasilkan gagasan dan terobosan
inovatif  dalam konstruksi kurikulum dan pembelajaran PAI dan PKn. Setelah dua hal tersebut
disampaikan, para guru memberikan tanggapan dan masukan-masukan untuk selanjutnya
dilakukan uji coba di sekolah. Setelah uji coba produk penelitian selesai, diskusi/pertemuan
berikutnya adalah membahas hasil uji coba antara tim peneliti dan para guru. Pertemuan
tersebut dimaksudkan untuk mendiskusikan produk penelitian terkait dengan kesesuaian
dan keefektifan dalam proses pembelajaran di kelas.25
Dalam proses uji coba produk penelitian, tim peneliti juga memberikan catatan-catatan
terhadap uji coba yang dilakukan oleh para guru. Catatan tersebut berupa kecakapan guru
dalam proses uji coba dan tingkat kemampuan siswa kelas VI B dan kelas V B dari tiga
sekolah. Hasil catatan26 tim peneliti menunjukkan bahwa guru PAI dan PKn SDN Menanggal
601 Surabaya beserta siswa kelas VI B dan kelas V B yang menjadi sasaran uji coba termasuk
kategori memiliki kecakapan baik dalam membelajarkan produk penelitian ini kepada siswa.
Demikian juga siswa kelas VI B dan kelas V B di sekolah ini juga memiliki kemampuan
yang baik pula. Sedangkan guru PAI di SDN Ketintang I Surabaya dalam membelajarkan
produk penelitian ini kepada siswa kelas VI B dan kelas V B memiliki kecakapan baik,
sementara itu untuk guru PKn di sekolah ini memiliki kecakapan sedang. Demikian juga
siswa di sekolah ini memiliki tingkat kemampuan yang sedang. Sementara itu guru PAI dan
PKn SDN Babatan IV Surabaya dalam membelajarkan produk penelitian ini kepada siswa
21 Menurut para guru yang menjadi subjek dalam penelitian ini, kurikulum dan pembelajaran PAI dan PKn
selama ini berdiri sendiri, belum dilakukan pengintegrasian semacam ini.
22 Diskusi pertama dilaksanakan pada tanggal 19 Agustus 2010 di ruang perpustakaan Jurusan PMP-Kn FIS
UNESA.
23 Uji coba di sekolah dilakukan mulai tanggal 26 Agustus-02 September 2010.
24Dalam istilah lain sering disebut dengan signifikansi penelitian sebagaimana sering digunakan oleh Amin
Abdullah.
25Diskusi kedua dilaksanakan pada tanggal 30 September di ruang perpustakaan Jurusan PMP-Kn FIS UNESA.
26Hasil observasi di tiga sekolah yang menjadi tempat penelitian ini.
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memiliki kecakapan yang sedang untuk guru PKn dan kecakapan yang rendah untuk guru
PAI. Dan, siswa kelas VI B dan kelas V B sekolah tersebut tingkat kemampuannya juga
termasuk rendah.
Terkait dengan kecakapan para guru yang membelajarkan produk penelitian ini
menunjukkan hasil berbeda, beberapa di antaranya juga bergantung pada tingkat kemampuan
siswa dan fasilitas pendukung yang berbeda di samping faktor kompetensi guru sendiri.27
Indikator kecakapan guru yang dimaksud di sini adalah kemampuan menjelaskan materi
secara jelas sesuai dengan Silabus, RPP, materi ajar/modul, mengusai kelas, menggunakan
strategi pembelajaran yang menarik, menggunakan media yang menarik (seperti yang
dilakukan oleh Ibu Khadijah, guru PKn SDN Menanggal 601 Surabaya yang menggunakan
LCD), dan dapat menstimulus siswa.
Para guru mengatakan tidak ada kendala berarti dalam uji coba produk penelitian ini,
hanya ada sedikit yang menurut sebagian guru menjadi kendala kecil, yaitu membelajarkan
materi PKn dalam perspektif agama Islam pada kelas yang beberapa siswanya ada yang
nonmuslim dan juga minimnya pengetahuan guru dalam hal agama sebagaimana yang
dikemukakan oleh Dra. Ruti,28 guru PKn SDN Ketintang I Surabaya. Namun setelah tim
peneliti mencoba menjelaskan kepada para guru, bahwa modul PKn SD yang diberi perspektif
agama Islam dalam penelitian ini sama sekali tidak terkait dengan masalah ritual-ibadah,
akan tetapi terkait dengan masalah tanggung jawab sosial sebagai warga negara yang baik.
Dalam kaitan ini perspektif agama Islam diberikan untuk menegaskan bahwa dalam ajaran
Islam juga diajarkan tentang masalah tersebut,29 bahkan dalam semua agama juga demikian,
sehingga dengan demikian tidak menjadi masalah membelajarkan materi PKn pada kelas
yang beberapa siswanya ada yang non muslim. Setelah tim peneliti menjelaskan demikian,
para guru akhirnya mengerti.
Adapun terkait dengan adanya guru yang pengetahuan agamanya minim, menurut tim
peneliti sesungguhnya tidak menjadi masalah. Sekiranya memang kemampuan guru dalam
hal agama Islam minim, maka perspektif agama Islam pada materi PKn SD hanya bersifat
menegaskan saja tanpa mengutip dalil atau dasar al-Qur’a >n dan h }adi>thnya. Akan tetapi bagi
guru PKn yang memiliki pengetahuan agama dengan baik dapat menambahkan penjelasan
dalil atau dasarnya. Pada sisi lain guru agama Islam SD juga perlu menambah wawasan
terkait dengan perspektif  PKn dalam mata pelajaran PAI, namun bagi guru agama Islam SD
yang menjadi subyek penelitian ini, wawasan tentang ke-PKn-an dalam mata pelajaran PAI
SD telah diberikan dengan baik, dan sikap nasionalisme mereka juga baik.
Selanjutnya setelah melalui beberapa diskusi, tim peneliti juga mewancarai para guru
terkait dengan apa yang perlu diperbaiki lagi terkait dengan produk penelitian ini, para guru
menjawab pendidikan karakter perlu dimasukkan.30 Setelah tim mencermati masukan tersebut,
ternyata pendidikan karakter sudah include dalam mata pelajaran PAI dan PKn. Setelah proses
27Dari tiga sekolah, guru PAI dan PKn SDN Menanggal 601 Surabaya lebih cakap dalam membelajarkan produk
penelitian ini.
28 Ruti (Guru PKn), Wawancara, Surabaya, 7 September 2010.
29Ajaran Islam mengajarkan tentang tanggung jawab sosial kepada umatnya, di antaranya tentang cinta tanah air
dan menjaga keutuhan/persatuan dan kesatuan.
30Dulhadi (Guru PAI) dan Minsyariyah (Guru PKn), Wawancara, Surabaya, 12 Oktober 2010.
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tersebut selanjutnya dilakukan finalisasi produk penelitian.31
Pembahasan
Dengan dipetakannya Kompetensi Dasar (KD) atau topik tertentu dalam kurikulum
PAI dan PKn SD maka jelaslah terdapat KD atau topik tertentu yang dapat ditinjau dari
berbagai disiplin ilmu, misalnya dalam penelitian ini adalah materi PAI kelas VI SD pada
KD Menghindari Perilaku Tercela (aspek akhlaq) dapat ditinjau dari perspektif  ke-PKn-an,
yakni agar menjadi warga negara yang baik dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, maka
setiap warga negara harus menghindari perilaku tercela seperti iri, dengki, benci, dan lain-
lain.32
Demikian pula materi PKn kelas V SD pada KD Menjaga Keutuhan NKRI juga dapat
ditinjau dari perspektif agama Islam, yakni agama Islam mengajarkan bahwa menjaga
keutuhan NKRI merupakan suatu kewajiban bagi setiap warga negara dengan cara memelihara
persatuan dan kesatuan, mencintai tanah air, dan lain sebagainya.33
Mengacu pada model integrasi yang dikembangkan oleh Robin Fogarty,34 integrasi
yang seperti itulah yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran PAI dan PKn pada KD
yang telah dikemukakan di atas. Oleh karena itu, para guru PAI dan PKn, hendaknya
bersinergi untuk mengembangkan KD tersebut dengan perspektif  ke-PAI-an dan ke-PKn-
an, khususnya pada beberapa KD yang telah dipetakan untuk diintegrasikan agar terwujud
konstruksi kurikulum yang terpadu (integrasi), kemudian dilanjutkan dengan pembelajaran
yang terpadu pula dalam bentuk team teaching,35 atau minimal materi pembelajaran/KD
tertentu dalam kurikulum PAI dan PKn telah didiskusikan bersama, kemudian
implementasinya sendiri-sendiri dengan tetap mengacu konsep integrasi antara PAI dan PKn.
Paradigma modern yang perlu dikembangkan oleh para guru PAI dan PKn adalah
bahwa mereka sejatinya dituntut untuk selalu bersinergi dalam konteks pembentukan
karakter anak didik. Sebagai upaya untuk mewujudkan capaian tersebut, guru PAI dan PKn
dapat memulai dari penyamaan visi, mendiskusikan KD tertentu secara lintas disiplin antara
PAI dan PKn, sampai pada proses pembelajaranya. Dengan upaya seperti itu maka akan
terwujud sinergitas guru dan efektifitas pembentukan kepribadian atau karakter anak didik.
Ibarat membangun sebuah rumah, akan cepat selesai jika rumah tersebut dibangun berdua
dibandingkan dengan dibangun sendiri.
Temuan penelitian terkait dengan pengintegrasian KD tertentu dalam penelitian ini,
misalnya KD Menghindari Perilaku Tercela pada kurikulum PAI SD kelas VI dapat
dikembangkan dengan perspektif PKn dan KD Menjaga Keutuhan NKRI pada kurikulum
PKn SD kelas V dapat dikembangkan dengan perspektif  PAI penting sekali dikembangkan
pada penelitian berikutnya. Produk integrasi dalam lintas disiplin ilmu, perlu dimulai dari
31Finalisasi produk penelitian dilakukan pada tanggal 15 Oktober melalui diskusi antara tim peneliti dan para guru
yag menjadi subyek dalam penelitian ini.
32Untuk lebih rinci mengenai hasil penelitian ini dapat dilihat pada produk penelitian ini dalam bentuk Materi Ajar
Terpadu PAI-PKn dalam bagian tersendir, tidak menjadi bagian dari artikel.
33 Ibid.
34Fogarty, How To Integrated, 95.
35Sebuah pembelajaran yang dilakukan secara bersama oleh guru pada saat mengajar. Istilah yang populer akhir-
akhir ini disebut dengan Lesson Study.
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pemetaan SK dan KD terlebih dahulu, kemudian dipertemukan/dipadukan, selanjutnya
dilakukan penyusunan Silabi integrasi, RPP integrasi, materi ajar/modul integrasi, dan
pembelajaran integrasi dalam bentuk team teaching sebagaimana yang tercermin dalam produk
penelitian ini. Jika pelaksanaan pembelajaran tidak bisa dilakukan bersama oleh guru maka
minimal bahan ajar sudah didiskusikan dengan guru team teaching.
Menurut Fogarty, integrated curriculum model ini mempunyai keuntungan, yaitu
kemudahan belajar yang mengarah pada keterkaitan antara berbagai disiplin ilmu. Integrated
cur riculum model dapat membangun pemahaman lintas mata pelajaran dan dapat
mengapresiasikan pada tingkat pengetahuan yang lebih tinggi. Model integrasi ini juga mampu
memberikan motivasi kepada siswa sehingga siswa dapat belajar secara menyenangkan36.
Ada beberapa kendala dalam melaksanakan model ini. Model ini sulit untuk
dilaksanakan sepenuhnya dengan memakai disiplin ilmu yang berbeda. Model pembelajaran
ini membutuhkan tingkat keahlian yang sangat tinggi sehingga dibutuhkan guru-guru yang
mempunyai kompetensi profesional yang sangat tinggi pula.37 Dalam konteks penelitian ini,
model yang dikembangkan ini tidak sulit diterapkan karena bidang studi PAI dan PKn
memiliki visi yang sama, yaitu membangun karakter anak didik melalui materi yang bisa
disinergikan dan perilaku konkrit dalam kehidupan sehari-hari, misalnya tanggung jawab
sebagai pemeluk agama sekaligus warga negara yang baik merupakan harapan suatu bangsa.
Untuk bisa mencapai itu, bidang studi PAI dan PKn dapat menyinergikan melalui proses
pendidikan dan pembelajaran, khususnya di sekolah.
Dalam paradigma pendidikan Islam sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibn Sina
(980-1039 M) yang oleh dunia Barat dikenal dengan Avicenna dinyatakan bahwa tujuan
pendidikan harus diarahkan pada pengembangan seluruh potensi yang dimiliki seseorang
ke arah perkembangannya yang sempurna, yaitu perkembangan fisik, intelektual, dan budi
pekerti.38 Orientasi PAI dan PKn pada dasarnya mengarah pada pendidikan yang bercorak
moral-religius seperti yang tersirat dalam konsep ta’di>b39 yaitu memadukan ilmu dan amal.
Dengan demikian, berbagai bidang ilmu yang diajarkan dalam proses pendidikan
seharusnya tidak diajarkan semata-mata karena ilmu itu sendiri atau tujuan akademik semata,
akan tetapi juga karena tujuan lain yang lebih substansial, yaitu akhlaq atau kepribadian
yang mulia.40 Dengan kata lain, setiap bidang ilmu membawa misi akhlaq mulia. Melalui
pendekatan terpadu seperti tersusunnya silabus, RPP, dan materi ajar/modul yang dilengkapi
panduan pembelajaran di SD ini diharapkan akan dapat meningkatkan kepribadian siswa
sekaligus menyinergikan peran guru PAI dan PKn secara komprehensif  dan efektif  dalam
proses pembelajaran.
Selanjutnya terkait dengan implementasi produk penelitian ini dalam pembelajaran di
tiga sekolah yang menjadi tempat uji coba dapat dikemukakan bahwa sekolah yang tingkat
kualitas akademiknya berbeda, lebih khusus lagi perbedaan kualitas atau kompetensi guru
dan siswa akan menghasilkan kualitas pembelajaran yang berbeda pula. Fakta ini dapat
36 Fogarty, How To Integrate, 97.
37 Ibid., 96.
38Muhammad Naquib Al-Attas, The Concept of  Education in Islam : A Framework for an Islamic Philoshophy of
Education, terj. Haidar Baqir (Bandung : Mizan, 1994), 50.
39Abudin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam (Jakarta: UIN, 2000), 25.
40Pandangan Ibn Miskawaih
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dilihat dari catatan tim peneliti, yakni produk penelitian ini tampak lebih mengena dan
efektif  ketika diterapkan di SDN Menanggal 601 Surabaya dan SDN Ketintang I Surabaya
yang masing-masing kategori sekolah dengan kualitas baik dan kualitas menengah atau sedang
(termasuk guru dan siswanya), jika dibandingkan dengan sekolah yang kualitasnya rendah
seperti SDN Babatan IV Surabaya.
Namun demikian, karena produk penelitian ini didesain untuk siswa SD, maka
walaupun sekolah tersebut kualitas siswanya kategori rendah, produk penelitian ini tetap
dapat disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa karena materi ajar/modul yang disusun
telah disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa SD, baik dari sisi substansi materi
maupun bahasanya.
Berdasarkan catatan tim peneliti,41 strategi yang digunakan guru dalam membelajarkan
materi ajar kepada siswa sangat menentukan daya tangkap dan kemenarikan siswa di samping
juga karena kemampuan siswa dan media yang digunakan. Sebagai contoh, ketika guru
menggunakan media LCD, bermain peran, dan menampilkan contoh-contoh gambar visual
terkait dengan materi yang dibahas akan tampak lebih menarik dan membantu siswa SD
untuk lebih cepat mengerti jika dibandingkan menggunakan cara konvensional seperti
ceramah.42 Oleh karena itu di sinilah guru dituntut untuk melakukan inovasi pembelajaran,
baik dalam hal mengemas materi, media, maupun strategi yang digunakan seperti dalam
produk penelitian ini.
Penutup
Simpulan. Dari uraian yang telah dikemukakan dapat ditarik simpulan bahwa dalam
kurikulum SD, terdapat kompetensi dasar (KD) Pendidikan Agama Islam (PAI) dan
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) yang dapat dipertemukan dengan model integrasi. Model
integrasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah memberi perspektif  PKn bagi KD PAI
dan sebaliknya memberi perspektif  PAI bagi KD PKn. Model konstruksi kurikulum dan
pembelajaran terpadu dalam penelitian ini berupa Silabus, RPP, dan materi ajar/modul PAI
dan PKn. Dengan kata lain bernama Silabus, RPP, dan Modul Integrasi.
Saran. Produk penelitian ini hendaknya dapat menjadi inspirasi untuk dikembangkan
lebih lanjut. Oleh karena itu para pelaksana pendidikan, khususnya guru PAI dan PKn
dapat menindaklanjuti produk penelitian ini dengan cara memetakan kompetensi dasar dalam
kurikulum PAI dan PKn yang sekiranya dapat diintegrasikan.
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